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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, peneliti 

dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMAN 1 Sukomoro meliputi beberapa aspek yaitu 

Strategi dan metode pembelajaran masih menggunakan kurikulum 

lama yaitu KTSP; materi pembelajaran sudah sesuai dengan 

kurikulum K-13; Media pembelajaran berubah-ubah dan 

disesuaikan dengan keadaan; dan sarana prasarana belum memadai. 

2. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMAN 1 Sukomoro meliputi faktor internal dan 

faktor eksternal. Adapun faktor internal yaitu Motivasi belajar yang 

rendah; Konsentrasi belajar rendah; Mengolah bahan belajar 

rendah; Menyimpan hasil perolehan belajar yang rendah; serta 

menggali hasil belajar yang rendah.  

Sedangkan faktor eksternal antara lain guru Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti kurang nyaman dalam mengajar; 

Sarana prasarana Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang 
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belum memadai; Kebijakan penilaian Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti yang sulit diterapkan; Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam Dan Budi Pekerti sulit untuk diterapkan; dan Limbah home 

industry shutlecooks yang mengganggu pada proses pembelajaran. 

3. Upaya mengatasi problematika pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti 

Upaya mengatasi problematika pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMAN 1 Sukomoro yaitu adanya 

inovasi guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti seperti 

penayangan video-video dan gambar animasi yang lucu dan 

menarik; Menjalin Kerja sama antara guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti dengan wali kelas dengan cara 

menyerahkan anak yang bermasalah dan tidak bisa dikondisikan 

kepada wali kelas untuk di tangani secara intens; Menjalin Kerja 

sama antara guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dengan petugas sarana prasarana ketika ada masalah terkait LCD, 

dan listrik yang padam. 

 

B. Saran-saran 

1. Dari hasil penelitian ini Guru diharapkan meningkatkan inovasi 

pembelajaran. Dikarenakan inovasi guru memang sangat 

berpengaruh terhadap semangat siswa mengikuti proses 

pembelajaran. 
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2. Kepada siswa diharapkan agar lebih meningkatkan semangat 

serta kualitas belajar. Karena pelajaran agama merupakan 

pelajaran penting yang bukan hanya dipraktekkan di sekolah, 

namun juga akan dipraktekkan dalam keseharian bahkan hingga 

nanti di hari tua. 

3. Kepada pihak sekolah untuk selalu memberikan dukungan yang 

lebih terutama dalam hal media serta sarana prasarana yang 

dibutuhkan pengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti supaya problematika pembelajaran berkurang 

dan meningkatkan mutu kualitas siswa dalam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
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